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BAB IV 

 

HASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. iHasil Penelitiani 

 

1. iSejarah Puskesmasi Aek iGoti 

Puskesmasi iberdiri pada itahun 1996, dengani luas ibangunan 10x15 m 

yang imemiliki 1 lantai, ipuskesmas ini ididirikan untuk imempermudah 

masyarakat iuntuk iberobat. iDikarenakan sebelumnyaiimasyrakat isangat 

ikesulitan jika ingini berobati sebabiijauh dari irumah isakitiumum (RSU) idengan 

adanyaipuskesmas iniimasyarakatisedikit iterbantu, iapabila ingin iberobat tidak 

perluijauh-jauhikerumah sakit,ikecuali ijika idalam ikeadaan imendesak yang 

mengharuskani untukidibawa kerumahi isakit.iKemudian pada itahun 2018 

puskesmasi aekgoti mendapatkani renovasiibangunan untukimemperluas 

bangunanidan menjadikannyai lebih ibaik dan inyaman,iyaitu idengan luas 

bangunani 300m
2
 yang imemiliki ibangunan 3 lantaiidengan ifasilitas yangilebih 

imemadai yang hinggai sekarangi imemiliki ipegawai yang iberjumlah 69 orang. 

2. iVisi Dani Misi Puskesmasi Aek Goti 

 

a. iVisi Puskesmasi Aek Goti 

“iMenjadi puskesmasi dengani pelayananibermutu dan mandiri menuju 

masyarakat sehat” 

b. iMisi Puskesmasi Aek iGoti 

a) iMendorong kemandiriani pelayanani berprilakui sehat dan hidup 

dalam lingkungani yang isehat. 
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b) iMewujudkan derajat ikesehatan masyarakati yang ioptimal. 

 

c) iMewujudkan pelayanan ikesehatan iyang ibermutu profesional imerata 

dan iterjangkau oleh imasyarakat. 

3. Strukturi iOrganisasi iPuskesmas Aek Goti 

Menurut Hasibuan, (2011:128) Struktur iorganisasi adalahi suatu igambar 

yang imenggambarkan itipe iorganisasi, pendepartemenani organisasi ikedudukan 

dan ijenis wewenangi penjabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah 

dan tanggung jawab, rentang ikendali dan isystem ipimpinan iorganisasi. iAdapun 

strukturidari organisasi iPuskesmas Aek Goti iSilangkitang Labuhanbatui Selatan 

iTerlampir pada ihalaman ilampiran. 

4. Tugasi iDeskripsi Puskesmasi Aek Goti 

 

1) Kepala iPuskesmas 

Tugas iPokok iKepala iPuskesmas iadalah bertanggungi jawabi atas iseluruh 

kegiatan puskesmasi, yaitu iseperti imengkoordinir penyusunani perencanaan 

tingkati pusekesmasi berdasarkani data iprogram dinas ikesehatan, memberikan 

tugasi padai staf dan uniti-unit puskesmasi,imenyusunirencana dan ikebijakan 

tehnis pusekesmasi,imemimpin pelaksanaanitugas ipokok dan ifungsi 

puskesmasi. 

2) Kasubag Tata Usaha 

iTugas Pokok iKasubag Tata iUsaha adalah imenyusun rencanai kegiatan 

sub ibagian tata iusahaiberdasarkan dataiprogram iUPTD iPuskesmas dan 

iketentuan perundangi-undangan yang iberlaku isebagai ipedoman ikerja, 

imembagi tugas ikepada bawahani agar ipelaksanaan tugas idapat dilaksanakan 

sesuai idengan peraturan i perundang-undangan i yang berlaku, mengarsipkan 

surat i masuk dan 
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surat ikeluar, bertanggungi jawab iatas iadministrasi danipengelolaan sumber 

dayaimanusia. 

3) Bendahara Penerimaan 

TugasiPokok Bendahara iPenerimaan adalahimelaksanakan ipengelolaan 

penatausahaanikeuangan denganitertib sesuai idengan iperaturan perundangan 

yang iberlaku, mengurus ipenerimaan, imenyimpan, imembukukan, dan 

menyetorkaniuang yang beradaidalam pengelolaannyaimenyusun ilaporan. 

4) iBendahara iPengeluaran 

Tugas PokokiBendahara Pengeluarani adalah imelaksanakan ipengelolaan 

penatausahaan keuangan dengan tertib sesuai dengan peraturan perundangan 

yangiberlaku, imengurus ipengeluaran, imembuat SPJ, membukukanikeuangan 

yang beradaidalam pengelolaannyaiserta menyusunilaporan. 

5) iPenanggung Jawabi Unit iUKM 

Tugas PokokiPenanggung Jawab UnitiUKM adalah imelaksanakan 

pengelolaan ipelayanan kesehatanimasyarakat (UKM) daniPerawatan 

KesehataniMasyarakat, menyusuni Rencana iBisnis iAnggaran ipelayanan 

UKM, imelaksanakan kegiatan ipelayanan UKMisesuai dengan iRencana 

Bisnisi iAnggaran dan imenyusun ikebijakan ioperasional penyelenggaraani 

ipelayanan. 

6) Penanggungi Jawab iUKM iEsensial 

Tugas iPokok iPenanggung iJawab UKM Esensial adalah imenyusun 

rencanaikerja danikegiatan seperti pelayananiKIA-KB yangibersifat UKMidan 

pelayananigizi yang bersifatiUKM, menyiapkanibahan danimelaksanakan 

teknis  i operasional  kegiatan i upaya  kesehatan i masyarakat  essensial  

dan 
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keperawatanimasyarakat, memantauidan evaluasi pelaksanaanipelayanan 

promosi kesehatanitermasuk UKS, ipelayanandan ipengendalian ipenyakit. 

7) Penanggung Jawab UKM Pengembangan 

Tugas iPokok Penanggung JawabiUKM Pengembangani adalah imenyusun 

rencanaikerja dan kegiatan, menyiapkan bahan dan melaksanakan teknis 

operasional ipelayanan, pengelolaan, ipemantauan, dan ievaluasi upaya 

kesehatan imasyarakat ipengembangan yang idiselenggarakan oleh iPuskesmas 

berdasarkan iprioritas imasalah ikesehatan, kekhususani iwilayah kerja dan 

potensi isumber dayaiyang itersedia masingi-masing Puskesmasi. 

8) iPromkes 

Tugas PokokjPromkes adalahi imenyusun rencanajkegiatan ipelayanan 

promosi ikesehatan berdasarkanjdata programjpuskesmas dan jketentuan 

perundangj-undangan yangjberlaku sebagaijpedoman kerja, imelaksanakan 

kegiatan ipromosi kesehatanjmeliputi penyuluhanjkesehatan, jpembinaan 

PSM/UKMB, pembinaaniPHBS dan ifasilitator desa isiaga serta jkoordinasi 

lintas jprogram terkaitjsesuai denganjprosedur. 

9) iKeperawatan jKesehatan 

Tugas PokokjKeperawatan  iKesehatan adalahj menjaga danjmerawat 

pasienj memberikan iobat sesuaijwaktu dan takaranj menjaga kesehataj pasien, 

memberikanjmotivasi danjperhatian kepadajsetiap pasienjdengan ibaik. 

10) Yankes Jiwa 

Tugasjpokok yankesi jiwa adalahjmelakukan pendeteksian jdini kasus 

keswa, melaksanakan kunjunganj rumah penderitaj bersamag dokteri 

dalamy rangka 



  50  
 

 

 

 

penjaringani kasusljiwa, melakukanvrujukan sesuaivkasus, melakukan 

penyuluhanwkesehatan jiwa sertajmelakukan evaluasivprogram kesehatanx 

jiwa untukxmendapatkan tindakx lanjut. 

11) Kesling 

TugasxPokok Keslingxadalah menyusunxrencana kegiatanxpelayan 

kesehatanxlingkungan berdasarkanxdata program puskesmasi dan jketentuan 

perundangv- undangan yangj berlakuj sebagai pedomanj kerja, melaksankani 

kegiatanj kesehatanv lingkunganvmeliputi pendataanj, pengawasani, dan 

pembinaanx SAB, JAGA, TTU/TPM/Pestisidax, penyuluhanx ikesehatan 

lingkunganx mengatur danxmengawasi petugasxkebersihan UPT zPuskesmas 

danzkoordinasi lintaszprogram terkaitzsesuai denganxprosedur danxketentuan 

perundangx-undangan yang jberlaku dan bmelaksanakan tugasb lainxyang 

diberikanxoleh iatasan. 

12) KIA dan KB 

TugasxPokok KIA danzKB adalax melaksanakan pelayananzkesehatan ibu, 

anakvdan KB, membantuxdokter dalamvmelaksanakan kegiatanxpelayanan 

KIA/KBzdi puskesmas, mempersiapkanbkelengkapan pelayanankdi iruang 

KIA/KB,gmelaksankan koordinasixlintas program, xbertanggung jawabxatas 

kebersihanxdan kerapianxruang KIAz/KB. 

13) iGizi iMasyarakat 

Tugas PokokxGizi Masyarakatxadalah memberikanzsaran danzinformasi 

kepada ipasien terkaitxtata pelaksanaanxgizi danznutrisi yangxberkaitan 

terhadapxdiagnosis atauxmasalah kesehatanxserta menyusunxrencana program 

danzpedoman kesehatanxkeluarga danzgizi imasyarakat. 
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14) Yankes Gigi dan Mulut 

TugaszPokok xYankes Gigi danxMulut adalahzmelaksanakan ipelayanan 

kesehatanzgigi danxmulut di Puskesmasxdan jaringannyaxmenyusun irencana 

kerja xtahunan denganxpenjadwalan hkegiatan bulananxmerencanakan dan 

mengawasiz kegiatanxmutu pelayananxkesehatan gigixmembimbing idan 

membinaxpengetahuan danwkemampuan kesehatanw gigiwdan imulut, 

melaksankanwtugas lainwyang diberikanjKepala iPuskesmas. 

15) oYankes kOlahraga danxKerja 

TugasxPokok YankesxOlahraga danxKerja adalahxmenyusun irencana 

kegiatanzkesehatan iolahraga berdasarkanxdata programz vpuskesmas dan 

ketentuanzperundang-undangan iyang iberlaku vsebagai jpedoman ikerja, 

melaksanakanx kegiatanx kesehatanv iolahraga meliputixpembinaan ikesehatan 

olahragaxdan jkoordinasi lintasxprogram terkaitxsesuai denganxprosedur dan 

ketentuanxperundang yangxberlaku, mengevaluasixhasil kegiatanxkesehatan 

olahragaxsecara keseluruhanxdan membuatxcatatan laporanxkegiatan dibidang 

tugasnyaxsebagai bahanxinformasi danxpertanggung jawabanxkepada iatasan. 

16) Yankes Lansia 

TugasxPokok YankesxLansia adalahxmenyusun rencanaxkegiatan 

pelayananxkesehatan lansia berdasarkanxdata programxpuskesmas idan 

ketentuanxperundang-undangan yang berlakuxsebagai pedomanx 

melaksanakan kegiatanxkesehatan lansiaxmeliputi pendataanxsasaran ilansia, 

penjaringanxkesehatan lansia,xpelayanan kesehatanxlansia, kpenyuluhan 

kesehatanxlansia dan koordinasixlintas program terkaitx dengan i prosedur 

dan ketentuanx perundang-zundangan 
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yangxberlaku, membuatxcatatan dan laporanxkegiatan dibidangxtugasnya 

sebagaixbahan informasixdan pertanggungxjawaban kepadaxatasan. 

17) Yankes Indera 

TugasxPokok Yankes Inderaxadalah melakukanxupaya ipenanggulangan 

gangguanxIndera melaluixkegiatan penyuluhani, pencegahan, ipenyakit, 

deteksi dini, pengobatanxdasar sertaxupaya rujukan,xbertanggung jawabxatas 

pendeteksian dinixkasus kesehatan inderaxdan bertanggung ijawab atas 

pencatatanxdan pelaporani. 

18) Yankes Battra 

Tugas YankesxBattra adalahxmenyusun rencanai ikegiatan UKM 

pengobatanxtradisional (BATTRA), melakukanxpenyuluhan dan Demo TOGA 

untuk mengembangkani self care (pengobatan dirumah) denganxcara 

tradisionalxpemantauan danxmembina praktekxpengobat tradisionalxmelalui 

programxBina Kestradx (Kesehatan Tradisional), mengolahxdan menganalisx 

dataxhasil. 

19) P2P 

Tugasxpokok P2Pi adalahxmembantu kepalaxdinas dalam imerumuskan 

kebijakanxteknis danxkebijakan pelaksanaanxmengkoordinasikan 

penyelenggaraanxkegiatan pengendalian, pemberantasanxpenyakit yang 

meliputizxpengamatan penyakitzxpencegahan danxpemberantasan penyakit 

danxpenanggulangan masalahxkesehatan. 

20) Penanggung Jawab Unit UKP 

Tugas PokokxPenanggung JawabxUnit UKP adalahxmelaksanakan 

pengelolaanx pelayanan kesehatanx perorangan(UKP) termasuk 

didalamnya  
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pelayananxrawat jalan, rawatxinap, kefarmasianxdan xlaboratorium, mengusun 

rencanaxbisnis anggaranxpelayanan iUKP, menyusunxkebijakan ioperasional 

penyelenggaraanxpelayanan UKP, menyelenggarakanxsistem zinformasi 

manajemenxpelayanan UKP dan mempertanggungxjawabkan jkinerja 

operasionalxdi bidangxpelayanan UKP. 

21) Laboratorium 

Tugas pokokxpekerja bagianxlaboratorium adalahxmemimpin dan 

mengkoordinasikanxseluruh kegiatanxlaboratorium, melakukanxperencanaan 

dan pengembanganxlaboratorium, memantauxpemanfaatan saranaxdan 

prasaranaxyang adaxdi laboratoriumxmemelihara danxmerawat semua 

peralatanxyang adaxdi laboratoriumi. 

22) Farmasi 

TugasxPokok pekerjaxbagian Farmasixadalah mendesain, jmemproduksi, 

danxmendistribusikan obat, meracikxobat untukxpenyembuhan suatuxpenyakit 

tanpaxmenimbulkan efekxsamping, mengawasixobat yangxdiresepkan ioleh 

dokterxuntuk mendukungxpenggunaan obatxyang rasional, jmelakukan 

konsultasixoleh pasien, menjelaskanxmakanan/obat apaxyang harusxdihindari 

saat sakitxatau hamil, memusnahkanxobat yangxkadaluwarsa, rusak, iatau 

mengandungxnarkotika danxpsikotropika. 

23) Poli Umum 

TugasxPokok PolixUmum adalahxmenerima pasienxyang datangxberobat 

ke pukesmasx melakukan Anamnesax mengukur vitalxsighn, mengukur 

tekananxdarah, j menimbang beratx badan,u mengukur tinggix badan, bertugas 

melakukan 
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kebersihanx dan kerapianx ruangan,melakukanx pencatatan 

registerasix harian, melakukanxpencatatan rujukanxterhadap pasienxyang 

zdirujuk olehxdokter. 

24) iPoli KIA/KB 

Tugas PokokxPoli KIA/KB adalahxmelaksanakan kegiatanxpemeriksaan 

pembinaanxkepada ibuxhamil, melaksanakanxkegiatan keluargaxberencana, 

melaksanakanxkegiatan lapanganxdalam kegiatanxposyandu, 

pembinaanxkader kesehatanxdan dukun ibayi, bertanggungxjawab atas 

kebersihanxdan penataanxruangan KIA/KB, bertanggungxjawab atas 

pemeliharaanxdan pengamatanxalat medis dan nonxmedis KIA, membantu 

KepalaxPuskesmas dalamxmenyusun rencanaxkegiatan danxmembuat ilaporan 

kegiatan, membinaxunit KIA/KB dalamxmelaksanakan kwality assurance. 

25) Poli Gizi 

TugasxPokok Poli Gizixadalah sebagaixtempat dilakukannyaxkonsultasi 

gizi, dimanaxahli gizixbertemu denganxpasien yangxingin berkonsultasi 

tentangxmasalah kesehatanxgizi denganxtujuan untukxmeningkatkan kualitas 

hidup,xkesehatan, danxkebugaran seseorangxsecara ikeseluruhan. 

26) Poli Gigi 

TugasxPokok PolixGigi adalahxmelaksanakan pelayananxmedic/asuhan 

keperawatanxgigi danxmulut sesuaixSOP, Standar PelayananxMinimal (SPM), 

StandarxPelayanan Publix(SPP) tata kerjaxdan kebijakanxyang telah 

ditetapkanxoleh KepalaxPuskesmas, melakukanxpencatatan danxmenyusun 

pelaporanxserta visualisasixdata kegiatan gigixdan mulutxsebagai ibahan 

informasixdan pertanggungx jawaban kepada Kepalax Puskesmas, 

menyusunx SOP sebagaij 
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pedomanxpelaksanaan kegiatan, imenyiapkan laporanxbulanan dan 

diinformasikanxkedinas kesehatanz. 

27) Gawatx Daruratv (IGD) 

TugasxPokok pengelolaxIGD adalahxbertanggung jawabxatas ipengelolaan 

ruanganxIGD yang meliputixkebersihan, kenyamanani, ketertibanxdan 

keamanani, bertanggungxjawab atas terlaksananyaxprogram 

pengobatanxsesuai rencanaxdan advisexdokter danbertanggung jawabxatas 

upayaxpenanggulangan kegawatanxmenyangkut pelayananxdan pelaksanakani 

tindakanxlife supportx. 

28) Persalinan 

Tugas Pokokxanggota Persalinani adalahxmelakukan pemeriksaanxselama 

masaxkehamilan, termasukxmemantau kesehatanxfisik dan psikisxibu hamilx, 

menyediakanxlayanan konsultasixtentang perencanaanxkeluarga dan 

perawatanxsebelum kehamilan, memberixsaran terkaitxkonsumsi makanani, 

kegiatanxolahraga, obat-cobatan, dan kesehatanxsecara umumxkepada ibu 

hamil, membantuxibu hamilxmerencanakan kelahiranxmereka hinggaxmasa 

persalinanx. 

29) Rawat Inap 

TugasxPokok pengelolaxruangan RawatxInap adalahxmemelihara 

kebersihanxruang rawatxinap danxlingkungannya, menerimaxpasien ibaru 

sesuaixprosedur dan ketentuanxyang berlakui, memeliharaxperalatan 

keperawatanxdan medisxagar selaluxdalam keadaanxsiap pakaixdan menyusun 

rencanaxkeperawatan sesuaixdengan kemampuannyaxMelatih danxmembantu 

pasienxuntuk melakukanxlatihan gerak,xmelaksanakan evaluasixtindakan 

keperawatanxsesuai batasxkemampuannya. 
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30) Rawat Jalan 

TugaxPokok pengelolx ruangan RawatxJalan adalahxmemelihara 

kebersihanxruang rawatxinap dan lingkungannyai,merawatxpasien yang 

melakukanxrawat jalanxdan memantaunyaxsecara terusxmeneerus, menyusunc 

rencanaxkeperawatan sesuaixdengan prosedurxyang telah ditetapkank. 

31) Jaringan 

TugasxPokok pengelolaxJaringan adalahxmempersiapkan danxmemelihara 

dokumentasixkonfigurasi jaringanxdan tata letakxkabel, merancangxdan 

mengelolaxinsfratuktur nirkabelxdan sistemxpendukung, menyediakanc 

perangkatxkeras danxsistem operasi untukxmenunjang sistemxkomputer 

perusahaans. 

32) Pustu 

Tugas PokokxPustu adalahxmelakukan fungsi-fungsixmanajemen, 

melakukanxpemeriksaan danxpengobatan pasienxdalam rangkaxrujukan, 

menerimaxkonsultasi darixsemua kegiatan,cmembina stafxpuskesmas dalam 

melaksanakanztugas sehari-hariw, melakukanxpengawasan bagixseluruh 

pelaksanaanxkegiatan/programz. 

33) wPoskesdes 

Tugas PokokxPoskesdes adalahxsebagai tempatxupaya untukxmendekatkan 

pelayananxkesehatan dasarxsetiap hari bagizmasyarakat dixdesa sertaxsebagai 

saranaxuntuk mempertemukanxupaya masyarakatxdan dukunganxpemerintah. 

34) sAnggota Ambulancer 

TugasxPokok anggotaxAmbulance adalahxmembersihkan wambulance 

apabilaxdirasa perlu, mengantarxdan menjemputxpasien yangxsedang sakit, 

wajibxlapor 
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kepadax dokter apabilax melaksanakanx dinas keluarz kota memakaix ambulance 

dan wajibxmengecekxsemua zruangan. 

 

35) zPengelola Jejaringt 

Tugas Pokokxpengelola Jejaringxadalah membuatxrencana ikegiatan, 

mengajukanxusulan rencanaxkegiatan, melakukanxmonitoringxdanxevaluasi 

terhadap pelaksanaanxkegiatan jaringanxdan jejaring fasilitasxpelayanan 

kesehatani,xmemimpin rapatxkoordinasi jaringan danxjejaring fasilitasz 

pelayananxkesehatan, mengajukanxusulan kebutuhanxalat danxbahan. 

36) DPMx 

Tugas PokokxDewan PertimbanganxMedik (DPM)xadalah 

pengendalixmutu dan biayaxpelayanan kesehatanxdimana salah satuxfasilitas 

kesehatan tingkat pertama penyedia layanan BPJS dalam bentuk dokter praktik 

peroranganxsehingga menjadixujung tombakxdalam penemuanxterduga TBC 

basicxsecara pasifxmaupun naktif. 

5. zAnalisis DeskriptifxStatistik Respondenw 

Respondenxdalam penelitianxini adalah seluruhxpegawai padaxPuskesmas 

AekxGoti yang berjumlah 69 orang. Karakteristik-karakteristik tersebut meliputi: 

Umur, JenisxKelamin, Pendidikanxterakhir danxLama iBekerja. 

a. hKarakteristik RespondenxBerdasarkan xUmur 

Karakteristikxresponden berdasarkanxumur padaxPuskesmas DesaxAek 

Goti KecamatanxSilangkitang KabupatenxLabuhanbatu Selatax adalah sebagai 

berikutxdibawah zini: 
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Tabel 4.1 

Deskripsi Umur Responden 

No Umurx Jumlahz(Orang) Persentasem(%) 

1 20 – 30 25 36,23% 

2 31 – 40 19 27,54% 

3 41 – 50 21 30,43% 

4 51 – 60 4 5,80% 

Jumlahg 69 100 

Sumber : HasilxPenelitian (2025) 

Dari tabel 4.1 diatasxmengenai karakteristikxresponden berdasarkanxumur 

palingxdominan dalamxpenelitian inixantara umurx20-30 tahunxsebanyak 25 

orangxatau sebesarx36,23% dan respondenxterkecil antaraxumur 51-60 

sebanyakx4 orangxatau sebesarx5,80%, kemudianxantara umurx31-40 tahun 

adaxsebanyak 19xorang atauxsebesar 27,54%xdan padaxumur 41-50xada 

sebanyakx21 orangx atau sebesarx30,43%. Dapatxdikatakan bahwaxumur juga 

sangatxberpengaruh terhadapxkinerja setiapxorang/pegawai. 

b. iKarakteristik RespondenxBerdasarkan JenisxKelamin 

Karakteristikxrespondenxberdasarkan jenisxkelamin padaxPuskesmas Aek 

GotixSilangkitang LabuhanbatuxSelatan dapat dilihatxpada tabel 4.2xberikut 

ini: 

Tabel 4.2 

DeskripsixJenis KelaminxResponden 

No JenisxKelamin Jumlahx(Orang) Persentase (%) 

1 Perempuan 61 88,41% 

2 Laki-mlaki 8 11,59% 

           Jumlah 69 100 

Sumber: HasilxPenelitian (2025) 

Dari tabel 4.2. karakteristikxresponden berdasarkanxjenis kelaminxpaling 

dominanxdalam penelitianxini adalahxperempuan sebanyakx61 orangxatau 

sebesarx88,41% dan respondenxterkecil adalahxjenis kelaminxlaki-laki 

sebanyakz 
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8 orangxatau sebesarx11,59%. Dalamchal ini dapatxdijelaskan bahwaxjenis 

kelaminxjuga menentukanxkinerja setiapxpegawai padaxsebuah instansixatau 

organisasi, sepertixpada PuskesmasxAek Goti lebihxbanyak pegawaixberjenis 

kelaminxperempuan untukxmenunjang kinerjai. 

c. KarakteristikxResponden BerdasarkanxPendidikan xTerakhir 

Karakteristikxresponden berdasarkanxpendidikan terakhirxpada iPuskesmas 

Aek GotixSilangkitang LabuhanbatuxSelatan dapatxdilihat padaxtabel 4.3. 

berikutxini: 

Tabel 4.3 

DeskripsixPendidikan TerakhirxResponden 

No PendidikanxTerakhir Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SMA 3 4,35% 

2 D3 55 79,71% 

3 S1 11 15,94% 

Jumlah 69 100 

Sumber : HasilxPenelitian (2025) 

Dari tabel 4.3. mengenai karakteristikxresponden berdasarkanxpendidikan 

terakhirxpaling dominanxpegawai padaxPuskesmas Aek GotixSilangkitang 

LabuhanbatuxSelatan inixadalah D3 sebanyakx55 orangxatau 79,91%, angka 

terkecilxberada padaxjenjang pendidikanxSMA yaituxsebanyak 3 orangxatau 

sebesarx4,35% dan padaxjenjang pendidikanxS1 adaxsebanyak 11xorang atau 

sebesarx15,94%. Darixtabel diatasxdapat dikatakanxbahwa ipegawai 

padaPuskesmasxAek GotixLabuhanbatu Selatanxadalah rata-rataxyang 

berjenjangxpendidikan D3i. 
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d. KarakteristikxResponden BerdasarkanxLama Bekerja 

Karakteristikxresponden berdasarkanxlama bekerjaxpada PuskesmasxAek 

Goti SilangkitangxLabuhanbatu Selatanxdapat dilihatxpada tabelx4.4. iberikut 

dibawahxini: 

Tabel 4.4 

DeskripsixLama BekerjaxResponden 

No LamaxBekerja Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 1-10 Tahun 40 57,79% 

2 11-20 Tahun 28 40,58% 

3 21-30 Tahun 1 1,45% 

Jumlah 69 100 

Sumber : HasilxPenelitian (2025) 

Darixtabel 4.4. mengenaixkarakteristik respondenxberdasarkan 

lamaxbekerja palingxdominan pegawaixpada PuskesmasxAek Goti 

SilangkitangxLabuhanbatu Selatanxini adalahxantara 1-10 tahunxsebanyak 40 

orangxatau 57,79%, angkaxterkecil beradaxpada lamaxbekerja antarax21-30 

tahunxyaitu sebanyakf1 orangxatau sebesarz1,45% danxpada lamaxbekerja 

antarax11-20 tahunxsebanyak 28 orangxatau 40,58%. 

6. AnalisisxStatistik DeskriptifxVariabel Penelitian 

Kuesionerxyang digunakanxdalam penelitianxini diukurxdengan 

menggunakanxskala likertxuntuk menanyakanxgaya kepemimpinan,xinsentiv , 

motivasi kerja kerjadan lingkunganxkerja terhadap kinerjaxpegawai pada 

PuskesmasxAek Goti, variabelxgaya kepemimpinanx(X1) terdirixdari 5xbutir 

pernyataan, insentifx(X2) terdirixdari 6 butirxpernyataan, motivasixkerja (X3) 

terdirixdari 7 butirxpernyataan, variabelxlingkungan kerjax(X4) terdirixdari 

5xbutir pernyataanxdan kinerjaxpegawai (Y)xterdiri dari 7xbutirxpernyataan. 
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a. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Gaya Kepemimpinan 

Distribusix jawaban respondenx terhadap variabelx Gaya Kepemimpinan di 

PuskesmasxAek GotixSilangkitang LabuhanbatuxSelatan dapatxdilihat ipada 

tabel 

4.5 berikutdi bawah ini: 

 

 

 

Tabel 4.5 

DistribusixJawaban RespondenxTerhadap GayaxKepemimpinan 

 

No Item 

Pilihan Jawaban  

Total 

 

% STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

P1 1 1,4 1 1,4 1 1,4 0 0 66 95,7 69 100 

P2 0 0 2 2,9 1 1,4 0 0 66 95,7 69 100 

P3 0 0 1 1,4 1 1,4 0 0 67 97,1 69 100 

P4 1 1,4 1 1,4 0 0 0 0 67 97,1 69 100 

P5 0 0 2 2,9 1 1,4 0 0 66 95,7 69 100 

Sumber: HasilxPenelitian (2025) 

Berdasarkan tabel 4.5 persentasexpernyataan respondenxterhadap ivariabel 

GayaxKepemimpinan (X1) dapatxdilihat bahwaxpersentase yangxtertinggi 

terdapatxpada pernyataanxnomor tigaxdan empatxyaitu sebesarx97,1% atau 

sebanyakx67 orang yangxmenyatakan jawabanxsangat setujuxdan ipersentase 

terendahxpada pilihanxjawaban sangatxsetuju terjadi padaxpernyataan isatu, 

dua danxlima yaituxsebesar 96,7%xatau sebanyakx66 orangi. 

b. DistribusixJawaban RespondenxTerhadap VariabelxInsentif 

Distribusixjawaban respondenxterhadap variabelxInsentif dixPuskesmas 

AekxGoti KecamatanxSilangkitang LabuhanbatuxSelatan dapatxdilihat ipada 

tabelx4.6berikutxini: 



  62  
 

 

 

 

Tabel 4.6 

DistribusixJawaban RespondenxTerhadapiInsentif 

No 

Item 

PilihanxJawaban  

Total 

 

% STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

P1 6 8,7 3 4,3 11 15,9 30 43,5 19 27,5 69 100 

P2 6 8,7 4 5,8 14 20,3 26 37,7 19 27,5 69 100 

P3 6 8,7 4 5,8 14 20,3 24 34,8 21 30,4 69 100 

P4 6 8,7 4 5,8 11 15,9 32 46,4 16 23,2 69 100 

P5 7 10,1 4 5,8 10 14,5 32 46,4 16 23,2 69 100 

P6 6 8,7 7 10,1 10 14,5 31 44,9 15 21,7 69 100 

Sumber: HasilxPenelitian (2025) 

Berdasarkanxtabel 4.6xpersentase pernyataanxresponden terhadapxvariabel 

Insentifx(X2) dapatxdilihat bahwaxpersentase yangxtertinggi terdapatxpada 

pernyataanxnomor empatxdan limaxyaitu sebesarx46,4% atauxsebanyak 32 

orangxyang menyatakanxjawaban setujuxdan persentasexterendah terjadixpada 

pernyataanxnomor tigaxyaitu sebesarx34,8% atauxsebanyak 24xorang yang 

menyatakanxjawaban isetuju.xDalam hal inixdapat disimpulkanxbahwa 

insentifxsetiap pegawaixpada Puskesmas AekxGoti belumxmaksimal, 

dikarenakanxdari total 69xorang pegawaixhanya adax32 orangxyang 

menyatakanxjawaban setujuxatas pernyataan-ipernyataan yangxdi ajukanxpada 

kuesionerxyang dibagikanxyang berhubunganxdengan insentifxkerja. 

c. DistribusixJawaban RespondenxTerhadap VariabelxMotivasi iKerja 

Distribusix jawaban respondenx terhadap variabelx Motivasi Kerjax di 

PuskesmasxAek Goti SilangkitangxLabuhanbatu Selatanxdapat dilihatxpada 

tabel 4.7berikut ini: 
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Tabel 4.7 

DistribusixJawaban RespondenxTerhadap MotivasixKerja 

No 

Item 

Pilihan Jawaban  

Total 

 

% STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

P1 2 2,9 2 2,9 13 18,8 32 46,4 20 29,0 69 100 

P2 2 2,9 4 5,8 12 17,4 33 47,8 18 26,1 69 100 

P3 3 4,3 3 4,3 16 23,2 26 37,7 21 30,4 69 100 

P4 3 4,3 4 5,8 11 15,9 34 49,3 17 24,6 69 100 

P5 2 2,9 4 5,8 13 18,8 33 47,8 17 24,6 69 100 

P6 2 2,9 7 10,1 11 15,9 33 47,8 16 23,2 69 100 

P7 1 1,4 5 7,2 18 26,1 27 39,1 18 26,1 69 100 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Berdasarkanxtabel 4.7 persentasexpernyataan respondenxterhadap variabel 

MotivasixKerja (X3)xdapat dilihatxbahwa persentasexyang tertinggixterdapat 

padaxpernyataan nomorxempat yaituxsebesar 49,3%xatau sebanyakx34iorang 

yangxmenyatakan jawabanxsetuju danxuntuk persentasexterendah iterdapat 

padaxpernyataan nomorxtiga yaitu sebesarx37,7% atauxsebanyak 26xorang 

yangxmenyatakan jawabanxsetuju. 

d. DistribusixJawaban RespondenxTerhadap VariabelxLingkungan iKerja 

Distribusixjawaban respondenxterhadap variabelxLingkungan Kerjadi 

PuskesmasxAek Goti SilangkitangxLabuhanbatu Selatanxdapat dilihatxpada 

tabel 4.8iberikutini: 

Tabel 4.8 

DistribusixJawaban RespondenxTerhadap LingkunganxKerja 

 

No Item 

Pilihan Jawaban  

Total 

 

% STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

P1 0 0 2 2,9 2 2,9 17 24,6 48 69,6 69 100 

P2 0 0 0 0 6 8,7 14 20,3 49 71,0 69 100 

P3 0 0 0 0 4 5,8 17 24,6 48 69,6 69 100 

P4 1 1,4 1 1,4 6 8,7 14 20,3 47 68,1 69 100 

P5 0 0 1 1,4 1 1,4 20 29,0 47 68,1 69 100 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 
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Berdasarkanxtabel 4.8 persentasexpernyataan respondenxterhadap ivariabel 

LingkunganxKerja (X4) dapatxdilihat bahwaxpersentase yangxtertinggi 

terdapatxpada pernyataanxnomor duaxyaitu sebesarx71,0% atauxsebanyak 49 

orangzyang menyatakanxjawaban sangatxsetuju danxpersentase iterendah 

terdapatxpada pernyataanxnomor empatxdan limaxyaitu sebesarx68,1% iatau 

sebanyakx47 orangxyang memilihxjawaban sangatxsetuju, kemudianxpada 

pilihanxjawaban setujuxpersentase tertinggixterdapat padaxpernyataan inomor 

limaxyaitu sebesarx29,0% atauxsebanyak 20xorang danxpersentase iterendah 

terdapatxpada pernyataanxnomor duaxdan empatxiatu sebesarx20,3% atau 

sebanyakx14 orang. 

e. DistribusixJawaban RespondenxTerhadap VariabelxKinerja iPegawai 

Distribusixjawaban respondenxterhadap variabelxKinerja Pegawaixdi 

PuskesmasxAek GotixSilangkitang LabuhanbatuxSelatan dapatxdilihatxpada 

tabelx 

4.9berikut ini: 

 

Tabel 4.9 

DistribusixJawaban RespondenxTerhadap KinerjaxPegawai 

No 

Item 

Pilihan Jawaban  

Total 

 

% STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

P1 4 5,8 3 4,3 12 17,4 29 42,0 21 30,4 69 100 

P2 4 5,8 4 5,8 14 20,3 25 36,2 22 31,9 69 100 

P3 4 5,8 4 5,8 15 21,7 22 31,9 24 34,8 69 100 

P4 5 7,2 4 5,8 10 14,5 30 43,5 20 29,0 69 100 

P5 5 7,2 4 5,8 11 15,9 31 44,9 18 26,1 69 100 

P6 4 5,8 7 10,1 11 15,9 29 42,0 18 26,1 69 100 

P7 2 2,9 5 7,2 18 26,1 24 34,8 20 29,0 69 100 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Berdasarkanxtabel 4.9 persentasexpernyataan respondenxterhadap ivariabel 

KinerjaxPegawai (Y)xdapat dilihatxbahwa persentasextertinggi terdapatxpada 

pernyataanx nomor lima yaitux sebesar 44,9%x atau 31 orangx yang 

menyatakanz 
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jawabanx setuju danx persentase terendahx terdapat padaxpernyataan inomor 

tigaxyaitu sebesarx31,9% ataux22 orangxyang menyatakanxjawaban setujui. 

7. UjixAsumsi iKlasik 

 

a. UjixNormalitas 

Tujuanxuji normalitasxadalah untukxmengetahui apakahxdata ivariabel 

penelitianxberdistribusi inormal, mendekatxnormal atauxtidak. iMendeteksi 

suatuxdata berdistribusixnormal atauxtidak dapatxdiketahui melaluixdua cara, 

yaituxmelalui analisis grafik danxanalisis istatistik.iHasil pengolahanidari uji 

normalitasxuntuk mengujixapakah gayaxkepemimpinan, insetif,imotivasi kerja, 

lingkunganxkerja, danxkinerja pegawaixberada dalamxkata normalxpada 

PuskesmasxAek Gotixdapat dilihatxpada gambarx4.1 berikutxini : 

Gambar 4.1 

NormalxP-Plot Pada UjixNormalitas 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Hasil ujixnormalitas menggunakanxanalisis grafikxdi atasxmenunjukkan 

bahwaxtitik-titik beradaxtidak jauh darixgaris xdiagonal, halxtersebut 

menunjukkanxbahwa dataxtelah berdistribusixnormal. 
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Untukxdapat lebihxmemastikan, selanjutnyaxdigunakan ujixstatistik 

nonparametrikxKolmogorov-Smirnov (K-S) padaxtaraf signifikansix(α) sebesar 

0,05.xJika nilaixprobabilitas lebihxbesar darix0,05 berartizdata berdistribusix 

normal. Makaxdapat dilihatxpada tabelx4.10 berikutxdibawahxini: 

Tabel 4x10.Hasil UjixNormalitas (Kolmogorov-xSmirnov Z) 

One-SamplexKolmogorov-SmirnovxTest 

 Unstandardized Residual 

N  69 

NormalxParameters
a,b

 Mean .0000000 
 Std. 

Deviation 
1.61882401 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .087 

Positive .081 
 Negative -.087 
Test Statistic  .087 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200
c,d

 

a. Testxdistribution isxNormal. 

b. Calculatedxfrom data. 

c. LillieforsxSignificance iCorrection. 

d. Thisxis a lower boundxof the truezsignificance. 

Sumber : HasilxPenelitian (2025) 

Berdasarkanxhasil ujixKolmogorovs-Smirnov Zxdi atas menunjukkan bahwa 

nilaixprobabilitas variabelxUnstandardized Residualx(Asymp. Sig. (2-tailed)) 

lebihxbesar darixtaraf signifikansixyangxtelah ditetapkanx(0,200> 0,05).iDengan 

demikianxdapat disimpulkanxbahwa dataxseluruh modelxtelahxberdistribusi 

normalv. 

b. UjixHeteroskedastisitas 

Ujixheteroskedastisitasxdilakukan untukxmengetahui apakahxdalam sebuah 

modelxregresi terjadixketidaksamaan variansxdari residual suatuxpengamatan 

kexpengamatan lain.x Jika variansxberbeda disebutxheteroskedastisitas.xModel 

yangxpaling baikxadalah tidakxterjadi heteroskedastisitasx Caraxmendeteksi 

adaxtidaknya heteroskedastisitaspadax suatu modelx dapat dilihatx pada 

gambar 
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Scatterplot Modelxdan UjixGlejser.Analisisxpada gambarxScatterplot yang 

menyatakanxmodel regresixlinier bergandaxtidak terdapatxheteroskedastisitas 

jikap: 

1) Titik-ztitik dataxmenyebar dixatas danxdi bawahxatau disekitarxangka 0. 

 

2) Titik-ztitik dataxtidak mengumpulxhanya dixatas atauxdi bawahxsaja. 

 

3) Penyebaranx titik-titik tidakx boleh membentukx pola i bergelombang 

melebarxkemudian menyempitxdan melebarxkembali. 

Gambarx berikut akanx menunjukkan hasilx ujil heteroskedastisitas melalui 

analisisxgrafik berikutxdibawah in: 

 

Gambar 4.2 

HasilxUji Heteroskedastisitas 

Sumber :HasilxPenelitian 2025 

Berdasarkanx grafik hasilx penelitian diatasx terlihat bahwax distribusi data 

tidakxmembentukxpola-pola ztertentu, sertaxtersebar dixatas dan dixbawah 

angkaz 0 
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padaxsumbu Y, sehinggaxdapat disimpulkanxbahwa modelxregresi iniztidak 

terdapatxgejala heteroskedastisitasx. Atauxdengan kataxlain, modelxregresi telah 

memenuhixasumsixhomoskedastisitas. 

Untukxmengatasi kelemahanxdapat menggunakanxpendekatan statistik 

denganxuji glejser, heteroskedastisitasxtidak akanxterjadi apabilaxtidak isatupun 

variabelxindependennyax(bebas) signifikanxstatistik mempengaruhxvariabel 

dependentnyax(terikat) nilaizabsolute (abs). Jikaxprobabilitasxsignifikannya di 

atasztingkatxkepercayaan 5% dapatxdisimpulkan modelxregresi tidakxmengarah 

adanyaxheteroskedastisitas. Makaxdapat dilihatxpada tabelx4.11 berikutxdibawah 

ini: 

Tabel 4.11 

UjixHeteroskedastisitasGlejser 

Coefficients
a
 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.447 2.391  3.114 .003 

 GayaxKepemimpinan -.290 .079 -.489 -3.676 .000 

 Insentif -.016 .054 -.069 -.293 .770 

 MotivasxKerja .035 .049 .157 .701 .486 

 LingkunganxKerja .010 .045 .024 .220 .827 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber : HasilxPenelitian 2025 

Berdasarkanxtabel dixatas, dapatxdiketahui: 

 

1) Nilaixsig untuk variabelxgaya kepemimpinanx(X1) sebesar 0,000<0,05, 

sehinggaxvariabel gayaxkepemimpinan dinyatakanxterjadi gejala 

iheteroskedastisitas. 

2) Nilaixsig untukxvariabel insentifx(X2) sebesarx0,770>0,05, sehingga 

variabelxdisiplin kerjaxdinyatakan tidakxterjadi gejalaxheteroskedastisitas. 



  69  
 

 

 

 

3) Nilaixsig untuk variabelxmotivasi kerjax(X3) sebesarx0,486>0,05,xsehingga 

variabelxketerampilan kerjaxdinyatakan tidakxterjadi gejala 

iheteroskedastisitas. 

4) Nilaixsig untukxvariabel lingkunganxkerja (X4) sebesarx0,827>0,05, 

sehinggaxvariabel lingkunganxkerja dinyatakanxtidak terjadixgejala 

iheteroskedastisitas. 

c. UjixMultikolineritas 

Ujixmultikolinieritas bertujuanxuntuk mengujixapakah modelxregresi 

ditemukanxadanya korelasixantar variabelxbebas (independen). Modelxregresi 

yangxbaik seharusnyaxtidak terjadixkorelasi diantaraxvariabel bebas. Jika 

variabelxbebas salingxberkorelasi, makaxvariabel-variabel inixtidak ortogonal. 

Variabelxortagonal adalahxvariabel bebasxyang nilaixkorelasi antarxsesama 

variabelxbebas samaxdengan nol. 

Pengujianxmultikolinearitas padaxpenelitian inixdilakukan denganxmelihat 

darixVariance Inflation Factor (VIF) danxTolerancenya yangxdapat 

mengidentifikasixada tidaknyaxmultikolinearitas. Apabilax nilai VIFx< 10 atau 

nilaixTolerancenya > 0,1, makaxmodel regresixyang digunakanxpada penelitian 

inixdianggap tidakxmemiliki masalahxmultikolinearitas antarxvariabel 

independenh Maka dapatxdilihat padaxtabel berikutxini: 

Tabel 4.12 
Nilai VIF Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

X1 .632 1.583 

X2 .201 4.953 

X3 .221 4.517 

X4 .949 1.054 

a. Dependent Variable: Y 
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Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Darixtabel tabelxUji Multikolinearitas 4.12 diataxdapat dilihatxbahwa hasil 

ujixmultikolinearitas adalahxsebagai berikutxdibawah ini: 

a) Padaxvariabel GayaxKepemimpinan nilaixtolerance lebih besarxdari 0,1 

yaituxsebesar 0,632 danxnilai VIF di bawahx10 sebesar 1,583,xsehingga 

variabelxGaya Kepemimpinan bebasxdari gejalaxmultikolinieritas. 

b) Padaxvariabel Insentifxnilai tolerance lebihxbesar dari 0,1xyaitu sebesar 

0,202, danxnilai VIF dibawahx10, sebesarx4,953 sehinggaxvariabel. Insentif 

bebasxdari gejalaxmultikolinieritas. 

c) Padaxvariabel MotivasixKerja nilaixtolerance lebihxbesar dari 0,1xyaitu 

sebesarx0,221, dan nilaixVIF dibawah 10, sebesarx4,517 sehinggaxvariabel 

MotivasixKerja bebasxdari gejalaxmultikolinieritas. 

d) Padaxvariabel LingkunganxKerja nilaixtolerance lebih besarxdari 0,1xyaitu 

sebesarx0,949, dan nilaixVIF dibawah 10,xsebesar 1,054 sehinggaxvariabel 

LingkunganxKerja Kerjaxbebas darixgejala multikolinieritasi. 

Dapatxdisimpulkan bahwaxmodel regresixtersebut tidakxterdapat masalah 

multikolinieritasxantara variabelxbebas dalamxpenelitian inix. 

8. AnalisisxRegresi LinierxBerganda 

Analisisxregresi linearxberganda berfungsixuntuk mengetahuixpengaruh 

variabelxbebas (independent variable) yaituxGaya Kepemimpinani ( ), Insetif 

(X2), MotivasixKerja (X3), danxLingkungan Kerjax(X4), terhadap variabelxterikat 

(dependentx variable) yaitux Kinerja Pegawaix (Y) diPuskesmasx Aek Goti. 
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Kecamatanx Silangkitang Labuhanbatux Selatan. Perhitunganx persamaan 

regresixlinear bergandaxadalah sebagaixberikut : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + 

b4X4 + e 

Analisisxregresi linierxberganda dalamxpenelitian inixmenggunakan software 

 

SPSSxfor windows yangxdapat dilihatxpada tabel 4.13 berikutxdibawah ini: 

 

Tabel 4.13 HasilxRegresi LinearxBerganda 

Coefficients
a
 

 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 33.213 4.098  8.105 .000 

 Gaya Kepemimpinan 1.048 .135 .390 7.749 .000 

 Insintif .572 .093 .546 6.138 .000 

 Motivasi Kerja .408 .085 .409 4.815 .000 

 Lingkungan Kerja .201 .078 .106 2.592 .012 

a. DependentxVariable: KinerjaxPegawai 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Darixtabel 4.13 diketahuixkolom UnstandardizedxCoefficients padaxbagian 

b diperolehxnilai b1 GayaxKepemimpinan sebesarx1,048 nilai b2 Insentifxsebesar 

0,572, nilai b3 MotivasixKerja sebesarx0.408, nilai b4 LingkunganxKerja sebesar 

0,201 danxnilai konstantax(a) adalah 33,213 makaxdiperoleh persamaanxregresi 

linierxberganda sebagixberikut: 

Y = 33,213+0,1048 + 0,572  +0,408 X3+0,201 X4+ e 

 

Persamaanxregresi linierxberganda tersebutxdapat diuraikanxsebagai berikut: 

Konstantax(a) = 33.213, artinyaxjika variabel bebasxyaitu 

GayaxKepemimpinan, Insetif, MotivasixKerja dan Lingkungan Kerjaxnilainya 0, 

makaxKinerja Pegawaixpada PuskesmasxAek Goti nilainyax33,213 satuan. 
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a) Koefisienxregresi X1 (b1) = 0,1048 artinyaxjika faktorxGaya Kepemimpinan 

meningkatxsebesar satuxsatuan makaxKinerja Pegawaixpada PuskesmasxAek 

Gotixakan bertambahx0,1048 satuani. 

b) Koefisienxregresi X2(b2) = 0,572, artinyaxjika variabelxInsentif meningkat 

sebesarxsatu satuan makaxKinerja Pegawaixdi PuskesmasxAek Gotixakan 

bertambahx0,572satuan. 

c) Koefisienxregresi X3(b3)x= 0,408, artinyaxjika variabelxMotivasi Kerja 

meningkatxsebesar satuxsatuan makaxKinerja Pegawaixdi PuskesmasxAek 

Gotixakan bertambahx0,408satuan. 

d) Koefisienxregresi X4(b4) = 0,201, artinyaxjika variabelxLingkungan Kerja 

meningkatxsebesar satuxsatuan makaxKinerja Pegawaixdi PuskesmasxAek 

Gotixakan bertambahx0,201satuan. 

a. UjixSignifikan SecaraxParsial (Uji-t) 

Untukxmenguji apakahxhipotesis yangxdiajukan diterimaxatau ditolak 

digunakanxstatistik t (uji t).Pengujianxini dilakukanxuntuk mengetahui 

pengaruhxvariabel bebasxyaitu GayaxKepemimpinan (X1), Insentifx(X2), 

Motivasi Kerja (X3), danxLingkungan Kerja (X4) secaraxparsial iterhadap 

variabelxterikat yaituxKinerja Pegawaix(Y) di PuskesmasxAek Goti 

KecamatanxSilangkitang LabuhanbatuxSelatan. 

Langkah-langkahxpengujiannya adalax: 

 

1. Menentukanxmodel hipotesisxH0 dan Ha. 

 

2. Mencarix nilai ttabel dengan carax menentukan tingkatx kesalahan (𝛼) 

danxmenentukan derajatxkebebasan. 
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3. Menentukanxkriteria pengambilanxkeputusan. 

 

4. Mencarixnilat thitung denganxmengunakan zaplikasi 

SPSS. Kriteriaxpengujiannya xadalah: 

1. Modelxpengujian hipotesisnyaxsebagai berikut: 

 

a. H0 : b1 = 0, artinyaxsecara parsialxtidak terdapatxpengaruh yangxpositif dari 

variabelxbebas yaitu GayaxKepemimpinan (X1), Insentifx(X2), 

MotifasixKerja (X3), dan LingkunganxKerja (X4) terhadapxvariabel terikat 

KinerjaxPegawai 

(Y) di PuskesmasxAek Goti KecamatanxSilangkitang LabuhanbatuxSelatan. 

 

b. Ha : b1 ≠ 0, artinyaxsecara parsialxterdapat pengaruhxyang positif dari 

variabelxbebas yaitu GayaxKepemimpinan (X1), Insentifx(X2), Motifasi 

Kerjax(X3), dan LingkunganxKerja (X4) terhadapxvariabel terikatxKinerja 

Pegawaiv 

(Y) di PuskesmasxAek GotivKecamatan SilangkitangxLabuhanbatu Selatan. 

 

2. ttabel dapatxdilihat padax𝛼 = 0,05 

 

Derajatxpenyebut (df): n – k = 69  5 = 64, ttabel 0,05 = 1,669 

 

3. Kriteriaxpengambilan keputusanxsebagai berikutn: 

 

1) Berdasarkanxthitung 

 

a. Jikaxt hitung < t tabel, maka H0 diterimaxatau Ha ditolak. 

 

b. Jikaxt hitung > t tabel , maka H0 ditolakxatau Ha diterima. 

 

Jika tingkatxsignifikansi dibawahx0.05 maka H0 ditolakxdan Haxditerima. 

 

2) Berdasarkanxprobabilitas (Sig.) 

 

a. Jikaxprobabilitasnya > 0,05xmaka H0 diterima, artinyaxtidak 

adaxpengaruh antaraxvariabel X dan Y. 
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b. Jikax probabilitasnya < 0,05 makax H0 ditolak, artinyax terdapat 

pengaruhxantaraxvariabelxX dan Y. 

4. Derajatxnilai thitung diperolehxdengan bantuanxaplikasi SPSS 

 

Hasilxpengolahan darixUji parsialx(uji t) untukxmenguji secaraxparsial 

apakahxGaya Kepemimpinanx(X1), Insentif (X2), MotifasixKerja (X3), dan 

LingkunganxKerja (X4) terhadapxvariabel terikatxKinerja Pegawaix(Y) di 

PuskesmasxAek Goti Kecamatanx Silangkitang Labuhanbatux Selatan.Dapat 

dilihatx pada tabelj 

4.14 sebagaixberikut : 

 

Tabel 4.14 

HasilxUji Parsialx(Uji t) 

Coefficients
a
 

 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

 
B 

 
Std. Error 

 
Beta 

1 (Constant) 33.213 4.098  8.105 .000 

 GayaxKepemimpinan 1.048 .135 .390 7.749 .000 

 Insentif .572 .093 .546 6.138 .000 

 MotifasixKerja .408 .085 .409 4.815 .000 

 LingkunganxKerja .201 .078 .106 2.592 .012 

a. DependentxVariable: KinerjaxPegawai 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

a) HasilxPengujian HipotesisxPertama GayaxKepemimpinan(X1) 

Terlihatxpada kolomxCoefficients variabelxGaya Kepemimpinanx(X1) 

mempunyaixnilai thitung (7,749) >ttabel (1,669)xyang berartixHa diterimaxdan 

Hoxditolak. Denganxnilai signifikanxlebih kecilxdari nilaixprobabilitas 0,05 

atau 0,000<0,05. Denganxdemikian dapatxdisimpulkan variabelxGaya 

Kepemimpinanx(X1) berpengaruhxdan signifikanxterhadap KinerjaxPegawai di 

PuskesmasxAek GotixLabuhanbatuxSelatan padaxα = 5%. 
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b) Hasil Pengujian Hipotesis Kedua Insentif (X2) 

Padaxkolom Coefficientsxvariabel DisiplinxKerja (X2) thitung (6,138) > ttabel 

(1,669) yangxberarti Haxditerima danxHo ditolak. Denganxnilai signifikan 

lebihxkecil darixnilai probabilitasx0,05 atau nilaixsignifikan 0,000<0,05. 

Denganxdemikian dapatxdisimpulkan variabelxInsetif (X2) 

berpengaruhxpositif dan signifikanxterhadap KinerjaxPegawai dixPuskesmas 

AekxGoti LabuhanbatuxSelatan padaxα = 5%. 

c) HasilxPengujian HipotesisxKetiga MotifasixKerja (X3) 

Pada kolomxCoefficients variabelxMotivasi Kerja (X3)xthitung (4,815) > ttabel 

(1,669)xyang berarti Ha diterimaxdan Hoxditolak. Denganxnilai signifikan 

lebihxkecil darixnilai probabilitasx0,05 atau nilaixsignifikan 0,012<0,05. 

Denganxdemikian dapatxdisimpulkan variabelxmotifasi Kerja (X3) 

berpengaruhxpositif danxsignifikan terhadapxKinerja Pegawaixdi Puskesmas 

AekxGoti LabuhanbatuxSelatan pada α = 5%. 

d) HasilxPengujian HipotesisxKeempat LingkunganxKerja (X4) 

Padaxkolom Coefficientsxvariabel LingkunganxKerja(X4) thitung (2,592) > 

ttabel (1,669) yangxberarti Ha diterimaxdan Hoxditolak. Denganxnilai signifikan 

lebihxkecil dari nilaixprobabilitas 0,05xatau nilaixsignifikan 0,000<0,05. 

Denganxdemikian dapatxdisimpulkan variabelxLingkungan Kerjax(X4) 

berpengaruhxpositif danxsignifikan terhadapxKinerja Pegawaixdi Puskesmas 

AekxGoti LabuhanbatuxSelatanxpada α = 5%. 
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b. Ujix Signifikan SecaraxSimultan (Uji F) 

Untukxmenguji apakahxhipotesis yangxdiajukan diterima atauxditolak 

digunakanstatistikxF (uji F). UjixF bertujuanxuntuk mengetahuixpengaruh 

secaraxserempak atauxbersama-sama variabelxbebas(GayaxKepemimpinan, 

Insentif, MotivasixKerja danxLingkungan Kerja) terhadapxvariabel terikat 

(KinerjaxPegawai). Adapunxlangkah-langkah pengujiannyaxadalah 

sebagaixberikut: 

1. Mencarixnilai Ftabel denganxcara menentukanxtingkat kesalahanx( ) dan 

menentukanxderajat kebebasani. 

2. Menentukanxmodel hipotesisxH0 dan Ha. 

 

3. Mencarixnilai Fhitung denganxmenggunakan bantuanxaplikasi SPSS 

 

4. Menentukanxkriteria pengambilanxkeputusan 

 

Kriteriaxpengujian hipotesisxGaya Kepemimpinan, Insentif, MotivasixKerja 

danxLingkungan Kerjaxterhadap variabelxterikat KinerjaxPegawai di 

PuskesmasxAek Gotixadalah : 

1. Perumusanxhipotesisnya cyaitu: 
 

1) Ho: b1 = b2 = b3 = 0, artinyaxtidak terdapatxpengaruh yangxsignifikan dari 

variabel-variabelxbebas (independent variable) secaraxbersama-sama 

terhadapxvariabel terikatx(dependent variable). 

2) Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, artinyaxterdapat pengaruhxyang signifikanxdari 

variabel-xvariabel bebasx(independent variable) secaraxbersama-sama 

terhadapxvariabel terikatx(dependentxvariable). 

2. Ftabel dapatxdilihat padax  = 0,05 
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Denganxderajat ipembilang: k 1 = 5  1 = 4 

 

Derajatxpenyebut: n  k = 69 5 = 64 

 

MakaxFtabel 0,05 = 2,52 

 

3. Mencarix nilai Fhitung denganx menggunakan Tabelx ANOVA 

darix hasil pengolahanxSPSS yaitu sebagaixberikut dibawahxini: 

 

Tabel 4.15 

HasilxUjixSimultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1563.742 4 390.935 140.403 .000
b
 

 Residual 178.200 64 2.784 

 Total 1741.942 68  

a. DependentxVariable: KinerjaxPegawai 

b. Predictors: (Constant), LingkunganxKerja, MotivasixKerja, 

Gaya Kepemimpinan, iInsentif 

Sumber : HasilxPenelitian (2025) 

 

Padaxtabel 4.15dapat dilihatxbahwa nilaixFhitung adalahx140,403 dengan 

tingkatxsignifikansi 0,000. Berdasarkanxhasil ujixF dataxpenelitian inixadalah 

signifikan, dapatxdilihat darixnilai sig lebihxkecil darixnilai alphax(0,000 < 

0,05). 

4. Kriteriaxpengambilan keputusanxsebagai berikut: 

 

a. JikaxF hitung > F tabel, maka H0 ditolakxatau Ha diterima. 

 

b. jikaxF hitung < F tabel , maka H0 diterimaxatau Ha ditolak. 

 

Jikaxtingkat signifikansixdibawah 0.05 makaxH0 ditolak dan Haxditerima. 

 

Berdasarkanxtabel 4.15 menunjukkanxbahwa ihasil ujixF sebesar 140,403 

denganxtingkat signifikanxsebesar 0.000 sedangkanxnilai Ftabel padaxtabel 

statistikxdistribusi fxdengan level of test α = 5% danxdf1= (k-1) = 4 dan df2= 

(n- k) = 64 sebesarx 2,52. Jika dibandingkanx nilai Fhitung (140,403) >Ftabel 

(2,52) 
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makaxdisimpulkan bahwaxsecara serempakxvariabel GayaxKepemimpinan, 

Insentif,xMotivasi Kerjaxdan LingkunganxKerja berpangaruhxpositif dan 

signifikanxterhadap KinerjaxPegawai dixPuskesmas AekxGoti. 

c. KoefisienxDeterminan (R
2
) 

KoefisienxDeterminan (R²) digunakanxuntuk melihatxseberapa besar 

pengaruhxvariabel independenx(X1) yaknixgaya kepemimpinan,xinsentif, 

motivasixkerja danxlingkungan kerjaxterhadap variabelxdependen (Y) yakni 

kinerjaxpegawai. Dalamxoutput SPSS, koefisienzdeterminasi terletakxpada 

tabelxmodel Summary danxtertulis RxSquare. Namunxuntuk regresixlinear 

bergandaxsebaiknya menggunakanxAdjusted RxSquare, karenaxdisesuaikan 

denganxjumlah variabelxindependen yangxdigunakan dalamxpenelitian. 

Nilai Rxsquare dikatakanxbaik jikaxdiatas 0,5xkarena nilaixR Square 

berkisarxantara 0xsampai1. Hasilxpengolahan darixanalisis regresixlinier 

bergandaxmengenai pengaruhxgaya kepemimpinan, zinsentif, xmotivasi kerja 

danxlingkungan kerjaxterhadap kinerjaxpegawai padaxPuskesmas AekxGoti 

dapatxdilihat padaxtabel 4.16 berikutdixbawah zini: 

Tabel 4.16. 

KoefisienxDeterminasi (R
2
) 

ModelxSummary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .947
a
 .898 .891 1.66865 

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Motivasi Kerja, Gaya 

Kepemimpinan, Insentif 

b. DependentxVariable:xKinerjaxPegawai 

Sumber : Hasil Penelitian (2025) 
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Tabel 4.16 menunjukkan bahwa: 

 

a. R = 0,947 berarti hubungan variabel Gaya Kepemimpinan, Insentif, Motivasi 

Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Aek 

Goti sebesar 94,7%. Artinya memiliki hubungan yang sangat erat. Semakin 

besar R berarti hubungan semakin erat. Untuk memastikan tipe hubungan 

antar variabel dapat dilihat pada tabel 4.17 dibawah ini: 

Tabel 4.17 

Hubungan antar Variabel 

Nilai Interpretasi 

0,0 – 0,19 Sangat Tidak Erat 

0,2 – 0,39 Tidak Erat 

0.4 – 0,59 Cukup Erat 

0,6 – 0,79 Erat 

0,8 – 0,99 Sangat Erat 

Sumber : Situmorang (2017) 

b. R Square sebesar 0,898berarti 89,8% faktor-faktor kinerja pegawai di 

Puskesmas Aek Goti dapat dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan, Insentif, 

Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja. Sedangkan sisanya 10,2% dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

c. Ajusted R Square sebesar 0,891 berarti 89,1% faktor-faktor kinerja pegawai 

di Puskesmas Aek Goti dapat dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan, Insentif, 

Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja. Sedangkan sisanya 10,9% dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam peneliti ini. 

d. Standard Error of Estimated adalah 1.66865, semakin kecil standar deviasi 

berarti model semakin baik. 
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B. PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan hasil analisis menunjukan bahwa pengaruh variabel 

bebas atau independen yaitu variabel gaya kepemimpinan, insentif, motivasi kerja, 

dan dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 

yaitu kinerja pegawai padaPuskesmas Aek Goti. Hal tersebut berarti kebijakan 

kepala puskesmas sudah tepat dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai 

demi menunjang tingginya kinerja setiap pegawainya. 

Sesuai dengan hasil jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang 

ditujukan terkait dengan variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian, dan hasil 

pengujian secara statistik terhadap hipotesis yang diajukan, maka dapat 

disesuaikan beberapa hal yang merupakan temuan-temuan dalam penelitian. 

Adjusted R Square sebesar 0,891 berarti 89,1% faktor-faktor Kinerja 

Pegawaidi Puskesmas Aek Goti Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan dapat dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan, Insentif, Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja. Sedangkan sisanya 10,9% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

1. Statistik Deskriptif Responden 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif responden bahwa responden 

berdasarkan jenis kelamin paling dominan dalam penelitian ini adalah perempuan 

sebanyak 61 orang atau sebesar 88,41% dan responden terkecil adalah jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 8 orang atau sebesar 11,59%. Dari hal ini 

menunjukkan  bahwa  pegawai  perempuan  merupakan  pegawai  yang  lebih 
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dibutuhkan dalam organisasi/instansi ini untuk dapat mencapai kinerja dari pada 

laki-laki. 

Dari data responden pegawai pada Puskesmas Aek Goti Labuhanbatu 

Selatan diperoleh bahwa yang berumur 20-30 tahun lebih banyak yaitu sebanyak 

25 orang atau sebesar 36,32% responden. Dapat dilihat bahwa perbedaan kondisi 

individu seperti usia sering kali dapat memberikan perbedaan perilaku kinerja 

seseorang. 

2. Statistik Deskriptif Variabel 

Untuk hasil statistik deskriptif variabel Gaya Kepemimpinan yaitu 67 orang 

(97,1%) pegawai sangat setuju bahwa setiap pegawai pada Puskesmas Aek Goti 

Labuhanbatu Selatan mendapatkan kepemimpinan yang baik dari kepala 

Puskesmas Aek Gotidan diterapkan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Mengenai variabel insentif, 32 orang (46,4%) pegawai Puskesmas Aek Goti 

Labuhanbatu SelatanSetuju bahwa insentif pegawai sudah mencapai maksimal, 

hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban responden bahwa dari total 69 orang 

pegawai puskesmas ada 32 orang yang setuju dan 21 orang memilih jawaban 

sangat setuju bahwa disiplin kerja pegawai di Puskesmas Aek Goti dikatakan 

baik. Hal ini tentunya akan mendorong tingkat kinerja pegawai dan dapat 

mencapai hasil yang maksimal juga. 

Mengenai variabel motivasi kerja, pegawai Puskesmas Aek Goti ada 34 

orang (49,3%) setuju bahwa untuk dapat meningkatkan kinerja yang baik tentunya 

akan sangat dibutuhkan motivasi dalam bekerja secara maksimal sesuai dengan 

kemampuan dan keahlihan masing-masing. Dalam hal bekerja tidak hanya 
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diperlukan pendidikan yang tinggi untuk mencapai hasil yang baik, motivasi 

dalam bekerja juga sangat diperlukan apalagi pekerjaan yang dilakukan 

menyangkut kesehatan dan keselamatan pasien/masyarakat tentunya motivasi 

bekerja sangat dibutuhkan agar setiap pasien yang ditangani mendapatkan 

perawatan dengan baik dan benar. 

Mengenai variabel lingkungan kerja, pegawai pada Puskesmas Aek Goti ada 

49 orang (71,0%) Sangat Setuju bahwa lingkungan bekerja pada Puskesmas Aek 

Goti sangatlah baik dan memenuhi setiap kebutuhan pegawai dalam bekerja. Hal 

ini dikarenakan fasilitas lingkungan kerja pada Puskesmas Aek Goti semua sudah 

memenuhi standart dalam bekerja, mulai dari gedung, alat-alat kesehatan, ruangan 

yang baik dan nyaman digunakan baik bagi pegawai dan juga bagi pasiennya. 

Mengenai variabel Kinerja Pegawai,pegawai Puskesmas Aek Goti ada 30 

orang (43,5%) Setuju bahwa untuk bisa meningkatkan kinerja yang baik tentunya 

sangat dibutuhkan gaya kepemimpinan, insentif, motivasi kerja dan lingkungan 

kerja yang sesuai dengan peraturan yang sudah diterapkan oleh instansi/organisasi 

tersebut, maka dari itu antara gaya kepemimpinan, insentif, motivasi kerja dan 

lingkungan kerja harus setara penerapannya agar terciptanya kinerja yang 

maksimal. 

a. Pengaruh Gaya KepemimpinanTerhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan pengujian parsial pada uji t, menunjukkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan masih tergolong 

baik 
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dan mampu memberikan konstribusi atau pengaruh yang signifikan terhadap 

tingginya kinerja pegawai. 

Hasil tersebut didukung dengan nilai t-hitung sebesar 7,749> ttabel sebesar 

1.669 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Koefisien yang bertanda 

positif mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan kepala puskesmas tergolong 

baik dan memiliki sikap yang credible (pemimpin yang mempunyai sifat 

konsisten dalam memimpin), hal ini dibuktikan pada hasil tanggapan responden 

pada indikator pemberian gaya kepemimpinan yang menjelaskan bahwa puasnya 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya disebabkan tingginya motivasi yang 

didapat pegawai dari kepala puskesmas dalam penyelesaian tugas-tugas 

selanjutnya. Hasil ini juga didukung dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Apandi (2018 ) yang berjudul“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

terhadap Kinerja Pegawai pada Biro Umum dan Keuangan Universitas 

Lampung”. 

b. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji t variabel Insentif (X2) thitung (6,138) > ttabel (1,669) 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan nilai signifikan lebih kecil dari 

nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan variabel insentif (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai pada Puskesmas Aek Goti Labuhanbatu Selatanpada α = 5%. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa insentif yang diberikan dapat memberikan 

loyalitas seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal  ini  

mendorong  gairah  kerja,  semangat  kerja  dan  terwujudnya  tujuan 
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perusahaan dan pegawainya. Seorang pemimpin dikatakan efektif dalam 

kepemimpinannya, ketika insentif yang diberikan secara adil dan proporsional 

dapat meningkatkan kepuasan kerja, loyalitas, serta komitmen pegawai terhadap 

tugas dan tanggung jawabnya. Dalam lingkungan Puskesmas, di mana pegawai 

menghadapi tuntutan pelayanan yang tinggi dan beban kerja yang besar, insentif 

menjadi faktor yang dapat memengaruhi kualitas dan produktivitas kerja. Oleh 

karena itu, memahami pengaruh insentif terhadap kinerja pegawai di Puskesmas 

menjadi hal yang penting guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

produktif serta meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 

c. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji t variabel Motivasi Kerja(X4) thitung (4,815) > ttabel 

(1,669) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan nilai signifikan lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan variabel motivasi kerja (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Puskesmas Aek Goti Labuhanbatu 

Selatanpada α = 5%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa faktor motivasi kerja 

memiliki pengaruh penting dalam meningkatkan Kinerja pegawai. Hasil ini juga 

didukung dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyang (2017) yang 

berjudul “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja dan Keterampilan Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada kantor Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Soppeng”. 
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d. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji t variabel Lingkungan Kerja (X4) thitung (2,592) > ttabel 

(1,669) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan nilai signifikan lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,012< 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan variabel lingkungan kerja (X4) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Puskesmas Aek Goti Labuhanbatu 

Selatanpada α = 5%. 

Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin baik lingkungan kerja akan 

mengakibatkan pencapaian kinerja organisasi secara maksimal. Jadi lingkungan 

kerja erat kaitannya dengan kinerja pegawainya. Dari penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja 

pegawai pada Puskesmas Aek Goti Kecamatan Silangkitang Labuhanbatu Selatan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori sebelumnya yang dikemukakan oleh 

Danang Sunyoto (2016:43) mengemukakan “Lingkungan kerja dalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugasyang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, 

penerangan dan lain-lain. Hasil ini juga didukung dan sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nur Indah Sufiah (2021) yang berjudul “Pengaruh 

Keterampilan, Lingkungan Kerja, Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Komunikasi dan Informatika (KEMINFO) Kabupaten 

Labuhanbatu. 


